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ABSTRAK 

 

Nur Anisa Fatimah, “Pengaruh Pendekatan JAS Terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Piyaman”. Skripsi. Yogyakarta: Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2017 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh pembelajaran 

menggunakan pendekatanJAS terhadap hasil belajar IPA,2) besar sumbangan 

pengaruh pendekatan JAS terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Piyaman. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Eksperimental (eksperimen 

semu). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV dengan jumlah 37 siswa. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas berjumlah 37 yang terdiri dari kelas IVA 

sebagai kelas kontrol berjumlah 20 siswa dan kelas IVB atau kelas eksperimen 

sebanyak 17 siswa diambil menggunakan teknik sampling sampel jenuh. Untuk 

membuktikan instrumen digunakan pembuktian dengan validitas dan reliabilitas 

menggunakan anates 4.0. Untuk uji prasyarat menggunakan uji homogenitas dan 

normalitas, sedangkan uji hipotesis menggunakan uji Paired Samples Test dan uji 

regresi. 

Ditinjau dari hasil regresi menunjukkan besarnya pengaruh pendekatan 

JAS terhadap hasil belajar IPA sebesar 10,6% sedangkan uji hipotesis 

menggunakan uji Paired Sample Test menunjukkan hasil Sig. 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Semester II di 

SD Muhammadiyah Piyaman. 

 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA SD / MI,  Jelajah Alam Sekitar (JAS), hasil 

belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA diajarkan mulai tingkat SD/MI dan berperan penting 

dalam keseluruhan proses pendidikan. Pembelajaran IPA merupakan sebuah 

tantangan yang harus dihadapi dan diupayakan sehingga memperoleh kedudukan 

sejajar dengan seluruh tahapan dalam dunia pendidikan. Pembelajaran IPA pada 

tingkat dasar akan dapat memberi kontribusi yang signifikan pada seluruh proses 

pendidikan anak dan memperkaya hidupnya. Anak, dalam kehidupan keseharian, 

berhadapan dengan dunia IPA dari yang sederhana sampai yang membutuhkan 

pemikiran kompleks. Dengan demikian, IPA dan masyarakat, dimana anak tinggal 

dan melakukan kegiatan, tidak dapat dipisahkan.
1
 

Interaksi antara anak dengan lingkungan merupakan ciri pokok dalam 

pembelajaran IPA.
2
 Selama ini masih banyak guru di SD mengajarkan IPA 

menggunakan metode konvensional atau ceramah yang berpusat pada guru. 

Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Guru sebagai pusat 

informasi atau aktor sedangkan siswa hanya pasif sehingga siswa bosan karena 

pembelajaran yang monoton.  

Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal 

utama dalam pembelajaran IPA. Aktivitas ini dapat dilakukan di laboratorium, di 

kelas dengan berbagai alat bantu ajar, atau bahkan di lingkungan sekolah. Dengan 

berbagai aktivitas nyata ini memungkinkan terjadinya proses belajar yang aktif. 

                                                           
1
 R.Rohandi, Pendidikan Sains yang Humanisti, (Yogyakarta : Kanisius,1998), hlm.116 

2
 Ibid,… hal.117 
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Anak bukan bersikap pasif (duduk, dengar, catat), melainkan aktif mencari 

berbagai informasi dan data yang dibutuhkan untuk mengkaji suatu 

permasalahan.
3
 

Pembelajaran menggunakan pendekatan JAS dilaksanakan dalam suasana 

yang menyenangkan, tidak membosankan, sehingga peserta didik belajar dengan 

bergairah. Pembelajaran dilaksanakan terintegrasi menggunakan berbagai sumber 

belajar sehingga pengetahuan peserta didik menyeluruh, tidak terpisah-pisah 

dalam tiap bidang studi. Pembelajaran dengan pendekatan JAS menekankan pada 

siswa aktif dan kritis, jadi pembelajaran berpusat pada siswa, dipandu oleh guru 

yang kreatif.
4
 Dengan pembelajaran menggunakan pendekatan JAS diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik dalam aspek kognitif. 

Dari hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa selama ini 

pembelajaran yang berlangsung pada sebagian sekolah cenderung sebagai berikut: 

(1) guru lebih banyak ceramah; (2) media belum dimanfaatkan; (3) pengelolaan 

belajar cenderung klasikal dan kegiatan belajar kurang bervariasi; (4) tuntutan 

guru terhadap hasil belajar dan produktifitas rendah; (5) tidak ada pajangan hasil 

karya peserta didik; (6) guru dan buku sebagai sumber belajar; (7) semua peserta 

didik dianggap sama; (8) penilaian hanya berupa tes dan penilaian cenderung 

subjektif; (9) latihan dan tugas-tugas kurang dan tidak menantang; (10) interaksi 

pembelajaran searah. Pembelajaran yang demikian ini tidak menunjukkan apapun 

                                                           
3
 R.Rohandi, Pendidikan Sains yang Humanisti, (Yogyakarta : Kanisius,1998), hlm.122 

4
 Mulyani, Jelajah Alam Sekitar (JAS) Pendekatan Pembelajaran Biologi,(Semarang: 

Jurusan Biologi FMIPA UNNES,2008), hlm.14 
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mengenai upaya dari gurunya, hanya menghabiskan waktu dan anggaran tanpa 

kemajuan yang berarti .
5
 

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru yang dilakukan di 

SD Muhammadiyah Piyaman, saat ini proses pembelajaran masih menggunakan 

metode konvensional atau ceramah dan proses pembelajaran dilakukan di dalam 

kelas, padahal lingkungan di sekitar SD Muhammadiyah Piyaman sangat 

mendukung untuk proses pembelajaran secara langsung di lingkungan luar kelas. 

SD Muhammadiyah Piyaman terletak di pedesaan, masih terdapat kebun-kebun, 

dan lapangan yang sangat mendukung untuk melakukan pengamatan secara 

langsung, namun sayangnya potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal 

untuk proses pembelajaran IPA.
6
 

Dari data hasil nilai UAS mata pelajaran IPA kelas IV semester I tahun 

ajaran 2016/2017 menunjukkan belum semua siswa mampu mencapai nilai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebanyak 48,6% dari seluruh siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah Piyaman yang berjumlah 37 siswa. Maka dengan 

berbagai uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Pendekatan 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV SD 

Muhammadiyah Piyaman”. 

B. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan peneliti dalam hal waktu, tenaga, dan biaya, serta 

untuk menjaga agar penelitian lebih efektif, efisien, terarah dan fokus, maka 

diperlukan adanya pembatasan masalah, dengan harapan agar memberikan 

                                                           
5
 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran , ( Bandung : Alfabeta,2012), hlm.58 

6
 Observasi dan wawancara dengan guru kelas IV, di lakukan pada tanggal 22 Juli 2016 di 

SD Muhammadiyah Piyaman 
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kemudahan bagi penulis. Dalam penelitian ini dibatasi dengan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar yang diukur adalah pada ranah kognitif  C1-C4 berdasarkan 

taksonomi Bloom. 

2. Materi IPA yang disampaikan adalah mengenai perubahan alam dan 

pengaruhnya. 

3. Komponen pendekatan JAS meliputi eksplorasi, konstruktivisme, proses sains, 

masyarakat belajar, Biodutainment, dan Assesment Autentik. 

4. Pembelajaran pada penelitian ini hanya untuk siswa kelas IV SD 

Muhammadiyah Piyaman semester II tahun ajaran 2016/2017. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh pendekatan JAS terhadap hasil belajar IPA kelas IV SD 

Muhammadiyah Piyaman? 

2. Berapakah besar sumbangan pengaruh pendekatan JAS terhadap hasil belajar 

IPA kelas IV SD Muhammadiyah Piyaman? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui pengaruh JAS terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV semester 

II SD Muhammadiyah Piyaman tahun ajaran 2016/2017. 
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2. Mengetahui besarnya sumbangan pengaruh pendekatan JAS terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV semester II SD Muhammadiyah Piyaman. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan informasi tentang keefektifan pendekatan pembelajaran JAS 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA di Sekolah Dasar.  

b. Mengubah anggapan bahwa IPA adalah mata pelajaran yang sukar dan 

membosankan bagi siswa sekolah dasar. 

c. Meningkatkan kualitas siswa SD melalui penerapan pendekatan JAS. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara langsung 

sehingga pembelajaran dapat bermakna dan bertahan lama. 

2) Dapat menumbuhkan semangat dan minat belajar peserta didik serta 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi guru 

1) Memberikan wawasan, referensi, dan keterampilan guru dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pelajaran. 

2) Meningkatkan potensi profesional guru melalui JAS. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Memberi sumbangan pemikiran bagi sekolah sebagai dasar 

pengambilan kebijakan sekolah yang pada akhirnya bermanfaat pada 

peningkatan mutu sekolah. 

2) Memberi informasi tentang sejauh mana keefektifan penerapan 

pendekatan JAS untuk pembelajaran IPA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pendekatan JAS terhadap  hasil belajar IPA Siswa 

kelas IV SD Muhammadiyah Piyaman. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

hipotesis menggunakan Paired Sample Test yang menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000. Artinya Ha diterima karena nilai Sig. < 0,05. 

2. Besar sumbangan pengaruh adalah 10,6%. Hal ini dibuktikan dari 

perhitungan dengan menggunakan uji regresi dengan nilai R Square 0,106. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai masukan bagi beberapa pihak agar: Pendekatan JAS 

dapat diterapkan di sekolah pada materi perubahan alam dan pengaruhnya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa aspek kognitif. 
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DAFTAR NILAI UAS IPA KELAS KONTROL 

No Nama Siswa nilai  

1 M. Rifai 78 

2 Pulung 73 

3 Ahmad Bregas 72 

4 Annisa V 89 

5 Bramantyo 77 

6 Dimas 70 

7 Fabriana 64 

8 Fauzi 73 

9 Genta 86 

10 Rafika 60 

11 Rodiatun 70 

12 Rizka Salsa 79 

13 Saskia P 91 

14 Septiyan  60 

15 Sidiq C 80 

16 Tsabita 80 

17 Umi Salma 70 

18 Aldho 59 

19 Anis Tri 93 

20 Aprilia 93 

 

 

  

Lampiran 1.1 
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DAFTAR NILAI UAS IPA KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Siswa  nilai  

1 Azis Priyo 70 

2 Dini Auliya 83 

3 Ibnu H 84 

4 Lidya N 87 

5 Lintang P 92 

6 Muhammad Arifin 84 

7 Muhammad Wahyu 69 

8 Nadia Dinda 83 

9 Nur Hanifah 70 

10 Nurul K 81 

11 Tegar 80 

12 Thohir 71 

13 Salsabila  66 

14 Rofiq Ahmad 50 

15 Dito 66 

16 Faisya  66 

17 Muhammad Bara  81 

 

 

  

Lampiran 1.2 
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UJI  KESETARAAN  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Lampiran 2.1 
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SILABUS 

 

 

Lampiran 3.1 
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                              RPP KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 Sekolah   : SD Muhammadiyah Piyaman 

 Mata Pelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )  

 Kelas/Semester : IV/2 

 Materi Pokok  :  Perubahan Lingkungan 

 Waktu  :  4 x 35 menit (2 X pertemuan) 

 Metode  :  Ceramah, diskusi 

A. Standar Kompetensi :  

10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan 

B. Kompetensi Dasar 

10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, 

hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut).  

10.2 Menjelsakan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadapdaratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan longsor) 

10.3 Mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 

banjir, dan longsor) 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

o Mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan lingkungan fisik.  

o Menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap 

daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut). 

o Menjelaskan proses terjadinya erosi pada permukaan tanah. 

o Mengidentifikasi cara mencegah erosi tanah dan abrasi 

D. TujuanPembelajaran** : 

o Siswa dapat mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik dengan benar.  

o Siswa dapat menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan 

terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut) 

dengan benar. 

Lampiran 3.2 
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o Siswa dapat menjelaskan proses terjadinya erosi pada permukaan tanah 

dengan tepat. 

o Siswa dapat mengidentifikasi cara mencegah erosi tanah dan abrasi dengan 

benar. 

 Karaktersiswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect), Tekun 

( diligence ) , Tanggungjawab 

( responsibility) Dan Ketelitian 

( carefulness) 

E. MateriEssensial 

PerubahanLingkungan 

o Pengaruh Angin 

o Pengarug Hujan. 

o Pengaruh Matahari. 

o Pengaruh Gelombang 

F. Media Belajar 

o Buku  SAINS SD Relevan Kelas IV BSE 

G. Rincian Kegiatan Pembelajaran Siswa 

Pertemuan ke-1 

1. Pendahuluan 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang 

diharapkan. 

o Memahami kembali peta konsep tentang perubahan 

lingkungan 

 

(5 

menit) 

2. KegiatanInti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 

 Siswa dapat memahami proses terjadinya angin darat 

dan angin laut  

 

(60 

menit) 
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 Memahami bahwa angin dapat menghasilkan perubahan 

yang menguntungkan 

- Kincir angin untuk menghasilkan energy listrik 

- Mengeringkan pakaian dan makan yang dijemur 

- Bermain layang-layang 

- Berlayar dan selancar angin 

 Memahami bahwa angin dapat menghasilkan perubahan 

yang merugikan 

- Pengikisan tanah (korasi) 

- Angin besar dapat menumbangkan bangunan dan 

pepohonan 

 Mencari nama angin yang merugikan 

 Dilibatkan secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 Difasilitasi untuk  melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 

lisan maupun tertulis; 

 Diberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 Difasilitasi untuk  membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok; 

 Difasilitasi untuk  untuk menyajikan hasil kerja 

individual . 

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, siswa: 
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 Bertanyajawab dengan guru tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa 

 Bersama guru bertanya jawab bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, Diberikan penguatan  dan 

penyimpulan 

3. Penutup 

o Menarik kesimpulan bahwa angin darat dan angin laut 

terjadi karena perbedaan suhu udara di daratdan di laut 

 

(5 

menit) 

  

Pertemuan ke-2 

1. Pendahuluan 

 Apersepsi  dan Motivasi : 

o Menyampaikan Indikator dan kompetensi yang 

diharapkan. 

o Mengulang materi pertemuan sebelumnya 

 

(5 

menit) 

2. KegiatanInti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 

 Siswa dapat Memahami bahwa hujan dapat 

menghasilkan perubahan yang menguntungkan 

- Mengairi sawah 

- Membuat udara lebih segar 

 Memahami bahwa hujan dapat menghasilkan perubahan 

yang merugikan 

- Banjir 

- Tanah longsor 

- Erosi 

-  

 Memahami cara mencegah erosi 

 Siswa dapat memahami bahwa pengaruh matahari dapat 

menghasilkan perubahan yang menguntungkan dan 

merugikan 

 

(60 

menit) 
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 Memahami bahwa pengaruh gelombang laut dapat 

menghasilkan perubahan yang menguntungkan dan 

merugikan 

 Dilibatkan secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

 Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 

 membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 

 Difasilitasi untuk  melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara 

lisan maupun tertulis; 

 Diberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

 Difasilitasi untuk  membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok; 

 Difasilitasi untuk  untuk menyajikan hasil kerja 

individual  

 Konfirmasi 

 Dalam kegiatan konfirmasi, siswa: 

 Bertanyajawab dengan guru tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa 

 Bersama guru bertanya jawab bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, 

  Diberikan penguatan  dan penyimpulan 

3. Penutup 

o Menarik kesimpulan bahwa: 

- Hujan membuat udara menjadi lebih bersih 

- Hujan deras dapat mengakibatkan banjir, erosi, dan 

 

(5 

menit) 
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tanah longsor 

- Matahari Diberikan cahaya dan panas bagi kehidupan 

di bumi 

- Gelombang laut dapat menyebabkan abrasi 

 

H. Penilaian: 

 Teknik Penilaian : Pengamatan dan tes tertulis 

 Prosedur Penilaian : Penilaian Proses dan penilaian Hasil akhir 

belajar 
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Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Waktu 

penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen 

Penilaian 

Semanagat 

belajar: 

Cara berfikir, 

bertindak, 

Kerjasama, 

keaktifan  

Pengamat

an 

Akhir 

pelajaran 

 Uraian , 

Penilaian 

sikap 

(pengamatan 

perilaku). 

 

Lembar 

Pengamatan 

 

 

Pengetahuan 

dan 

pemahaman. 

Tugas 

Individu 

dan 

Kelompok 

 

Akhir 

Pelajaran  

Laporan 

Uraian 

Objektif 

 

Soal Ulangan 

harian 

Contoh 

o Jelaskanlah 

berbagai faktor 

penyebab 

perubahan 

lingkungan 

fisik.  

o Jelaskanlah 

pengaruh 

factor 

penyebab 

perubahan 

lingkungan 

terhadap 

daratan (angin, 

hujan, 

cahayama 

tahari dan 

gelombang 

laut). 

o Jelaskanlah  
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN        

A. Lembar Pengamatan 

No Nama Siswa 

Aspek Yang Dinilai 

Kerjasama Keaktifan Keberania 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

              

              

              

              

              

 

B. Penilaian produk (hasil diskusi) 

 

Aspek  

Penilaian 

Rubrik Penilaian/Kriteria Skor 

KERJASAMA  Jika siswa melakukan kerjasama untuk 

memecahkan masalah tanpa bimbingan 

 Jika siswa melakukan kerjasama untuk 

memecahkan masalah dengan bimbingan guru 

 Jika siswa melakukan kerjasama untuk 

4 

 

3 

 

2 

proses 

terjadinya erosi 

pada 

permukaan 

tanah. 

o Jelaskanlah 

cara mencegah 

erosi tanah dan 

abrasi 
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memecahkan masalah dengan paksaan guru 

 Jika siswa pasif 

 

1 

KEAKTIFAN  Jika siswa aktif melaksanakan tugas tanpa 

perintah guru 

 Jika siswa aktif melakukan tugas dengan 

perintah guru 

 Jika siswa aktif melaksanakan tugas 

semaunya sendiri 

 Jika siswa pasif 

 

 

3 

 

2 

 

1 

KEBERANIAN  Jika siswa mengajukan pendapat tanpa 

perintah guru 

 Jika siswa menhajkan pendapat dengan 

perintah guru 

 Jika sisewa mengajukan pendapat dengan 

dorongan teman 

 Jika siswa pasif 

 

 

3 

 

2 

 

1 

 

C. LEMBAR PENILAIAN 

No NamaSiswa 
Pengamatan 

Produk 
Jumlah 

Skor 
Nilai 

Kerjasama Keaktifan Keberanian 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

       

CATATAN : 
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   Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10. 

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan 

Remedial. 

  

  

Mengetahui, Piyaman, Januari 2017 

Kepala Sekolah                           Guru Kelas IV A 

 

 

 

ENI BUDIYATI, S.Pd.SD     DEDI KURNIAWAN, S.Pd 

NIP 19700317 199203 2 005 - 
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RPP KELAS EKSPERIMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Sekolah / Madrasah : SD Muhammadiyah Piyaman 

Kelas    : IV 

Mata Pelajaran : IPA 

Semester  : II 

Alokasi Waktu : 4x35 menit (2x pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan. 

B.  Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Mapel Kompetensi Dasar Indikator 

IPA 10.1 Mendiskripsikan 

berbagai penyebab 

perubahan lingkungan fisik 

(angin, hujan, cahaya 

matahari, dan gelombang 

air laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.1.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti 

angin  melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan jelas 

10.1.2  Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti 

hujan melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) dengan 

jelas 

10.1.3 Siswa mampu 

Lampiran 3.3 
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10.2 Mendiskripsikan 

berbagai akibat dari 

perubahan fisik (angin, 

hujan, cahaya matahari, 

dan gelombang air laut) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.3 Menjelaskan pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan (erosi, 

abrasi, banjir, dan tanah 

longsor) 

 

 

 

 

 

 

 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti 

cahaya matahari melalui 

metode Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) dengan jelas 

10.1.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti 

gelombang air laut melalui 

pengamatan dan 

pengalamannya dengan jelas 

10.2.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan fisik 

seperti angin, melalui 

metode Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) minimal 3 

10.2.2 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan fisik 

seperti hujan melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

minimal 3 

10.2.3 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan fisik 

seperti cahaya matahari 

melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) minimal 3 
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10.4 Mendiskripsikan cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan (erosi, abrasi, 

banjir, dan tanah longsor) 

 

10.2.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan fisik 

seperti gelombang air laut 

melalui pengamatan dan 

pengalamannya minimal 3 

10.3.1 Siswa mampu menganalisis 

proses terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan seperti erosi 

melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dengan 

kalimat yang baik 

10.3.2 Siswa mampu menganalisis 

proses terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan seperti 

abrasi melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan kalimat yang baik 

10.3.3 Siswa mampu menganalisis 

proses terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan seperti 

banjir melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan kalimat yang baik 

10.3.4 Siswa mampu menganalisis 

proses terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan fisik 

terhadap daratan seperti 
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tanah longsor melalui 

metode Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) dengan kalimat yang 

baik 

10.4.1 Siswa mampu menganalisis 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti erosi 

melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dengan 

kalimat yang baik 

10.4.2 Siswa mampu menganalisis 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti abrasi 

melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dengan 

kalimat yang baik 

10.4.3 Siswa mampu menganalisis 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti banjir 

melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dengan 

kalimat yang baik 

10.4.4 Siswa mampu menganalisis 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti tanah 

longsor melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan kalimat yang baik 
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C. Materi Pelajaran 

Perubahan lingkungan dan pengaruhnya (terlampir) 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Metode   : Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : lingkungan alam ( angin, air, tanah, cahaya 

matahari, tanaman) 

2. Alat dan bahan  : kertas, papan tulis, spidol, alat tulis, 1 botol 

besar, 1 botol kecil, gunting, tisu, lilin, selotip, air , air panas, toples 

beserta tutupnya, daun kering, kaca pembesar, bak plastik 2 buah, 

lapisan tanah tanpa rumput, lapisan tanah dengan tumbuhan rumput, 

dan air, cutter, 2 botol berukuran sama (botol 1 diisi dengan air hingga 

penuh), batu (diumpamakan sebagai sampah), tanah ,air, rumput atau 

tanaman 

3. Sumber Pembelajaran : lingkungan alam sekitar, bahan ajar 

(terlampir) 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan senyum dan 

salam 

 اَلسَّلَامُ عَلَيْكُنْ وَرَحْمَةُ الِله  وَبَرَكَاتُهُ

2. Semua siswa diajak berdoa’ bersama-sama  

  

3. Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa  

4. Ice breaking “tebak apa yang saya katakan”  

a. Sambil menunjukkan jempol guru 

10 

menit 



86 
 

 
 

mengucapkan ini ayam 

b. Ketika menunjukkan telunjuk guru 

mengucapkan yang ini sapi 

c. Kemudian ketika menunjukkan jari tengah 

guru mengucapkan kalau yang ini kerbau 

d. Tanyakan kepada peserta didik sudah 

paham atau belum, praktekkan sekali 

untuk mengetes kepahaman mereka, 

setelah dirasa paham, barulah guru 

menjalankan aksinya 

e. Peserta didik diminta menebak apa yang 

guru katakan, seperti contoh di atas, 

setelah selesai, katakan “kalau yang ini” 

tetapi guru menunjuk jari kelingking. 

Biasanya peserta didik akan bingung dan 

protes. Ulangi lagi dengan variasi yang 

lain. Sampai terjawab dengan benar. 

f. Ketika peserta telah memahami intruksi 

diatas, maka ia akan mengikuti kata kunci 

tanpa memperhatikan jari mana yang akan 

di tunjukkan. Jawaban yang benar adalah 

bila guru menyebutkan “ini” maaka 

jawabannya adalah “ayam” dst, seperti di 

bawah ini  

Pertanyaan Jawaban 

Ini Ayam 

Yang ini Sapi 

Kalau yang ini Kerbau 

g. Nama hewan dan urutan bisa terserah 

guru, jadi letak seru atau tidaknya 
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permainan ini adalah bagaimana peserta 

bingung menjawab pertanyaan guru 

karena tidak memperhatikan intruksi 

5. Memberikan appersepsi 

Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat merangsang siswa, seperti : 

a. Apa yang kalian lihat di lingkungan 

tempat tinggal kalian? 

b. Ada angin?, kira-kira kalian 

membutuhkannya tidak?, apa saja manfaat 

untuk kita? 

c. Kalian juga pernah bermain air ketika 

hujan?, nah kira-kira apa yang terjadi 

apabila hujan secara terus menerus? 

Dll 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menyampaikan materi  yang akan 

dipelajari. Materi yang akan di sampaikan yaitu 

perubahan lingkungan dan pengaruhnya. 

2. Guru menyampaiakan materi secara singkat 

mengenai angin, hujan, matahari,dan 

gelombang laut 

3. Guru membentuk kelompok @kelompok 4-5 

siswa (masyarakat belajar) 

4. Guru membagikan LKS atau lembar 

pengamatan (Assesment Aunthentic) 

5. Menerapkan pembelajaran dengan metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) (eksplorasi, 

Konstruktivisme, proses sains, bioedutainment) 

a. Guru membimbing siswa dalam melakukan 

pengamatan di lingkungan sekitar atau di luar 

55 

menit 
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kelas. (eksplorasi) 

b. Setiap kelompok mengerjakan LKS atau 

lembar pengamatan (Assesment Autenthic) 

c. Setiap kelompok memberikan laporan hasil 

pengamatan (masyarakat belajar) 

d. Untuk mengetahui terjadinya angin dengan 

cara: (eksplorasi, konstruktivisme, 

bioedutainment) 

1. Potong bagian atas dan bawah botol kecil 

dan botol besar 

2. Lubang botol besar seukuran diameter 

botol kecil 

3. Tempelkan potongan tisu seukuran jari  ke 

ujung botol kecil menggunakan selotip 

dan pastikan tisu bisa lurus ke bawah 

4. Masukkan ujung  botol kecil ke lubang 

botol besar, pastikan tisu dibagian luar 

lurus ke bawah 

5. Potong lilin  

6. Letakkan lilin ke dalam botol tersebut 

7. Lihat dan amati gerak tisu tersebut  

8. Guru menjelaskan berbagai positif dan 

negatif dari angin serta menjelaskan angin 

darat dan angin laut. 

e. Untuk melakukan percobaan mengetahui 

proses terjadinya hujan dengan cara: 

(eksplorasi, konstruktivisme,Bioedutaimnent) 

1. Toples diisi air biasa  

2. Kemudian masukkan air panas. Air panas 

diibaratkan sebagai air di darat maupun di 

laut yang panas akibat panas matahari 
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3. Tutup toples 

4. Amati toples berisi air panas tersebut, apa 

yang terjadi dan menyimpulkan 

(konstruktivisme, proses sains, 

bioeditainment) 

5. Menjelaskan positif dan negatif dari hujan 

f. Untuk melakukan percobaan mengetahui 

salah satu akibat dari cahaya matahari 

adalah: (eksplorasi, konstruktivisme, 

bioedutainment) 

1. Guru menjelaskan positif dan negatif dari 

cahaya matahari 

2. Letakkan daun kering di bawah sinar 

matahari 

3. Kumpulkan panas matahari menggunakan 

kaca pembesar 

4. Cahaya yang terkumpul dari kaca 

pembesar tersebut di letakkan tepat pada 

daun kering tersebut 

5. Melakukan pengamatan apa yang terjadi 

6. Memberikan kesimpulan 

Penutup 

1. Siswa beserta guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari 

2. Siswa diminta untuk mencatat 

3. Mengakhiri pelajaran dan Salam 

5 menit 

 

 

 

 



90 
 

 
 

2. Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru membuka pelajaran dengan senyum 

dan salam 

 اَلسَّلَامُ عَلَيْكُنْ وَرَحْمَةُ الِله  وَبَرَكَاتُهُ

2. Semua siswa diajak berdoa’ bersama-sama  

    

3. Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan 

siswa  

4. Ice breaking “memotong kepala”  

a. Guru meminta siswa melakukan yang 

diinstruksikan tetapi tidak nyata. 

Instruksinya sebagai berikut : 

1) Pegang kepala kalian menggunakan 

tangan kiri 

2) Ambil pisau yang ada di depan 

kalian atau di meja kalian 

3) Potong leher kalian dengan pisau 

tersebut sampai kepala kalian 

terputus 

4) Kemudian simpan pisau kalian di 

depan kalian 

5) Kemudian pegang kepala kalian 

dengan kedua tangan kalian  

6) Angkat kepala anda dan simpan di 

depan anda sejajar dengan pisau  

7) Ambillah pisau yang berlumuran 

darah dan jilati sampai darahnya 

bersih. 

10 menit 
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b. Setelah peserta menjilati pisau, 

perhatikan adakah peserta yang menjilati 

pisau dengan lidahnya pada posisi kepala 

tegak di atas badan?, kalau ada berarti 

peserta tersebut tidak berkonsentrasi 

karena seharusnya menjilati pisau pada 

kepala yang ada di depan peserta karena 

kepalanya sudah putus dan disimpan di 

depan peserta 

5. Memberikan appersepsi 

Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dapat merangsang siswa, seperti : 

a. Kemarin sudah belajar apa saja? 

b. Ada hujan, kira-kira apa dampak negatif 

dari hujan yang deras secara terus menerus? 

Dll 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menyampaikan materi  yang akan 

dipelajari. Materi yang akan disampaikan 

adalah akibat dari perubahan alam seperti 

erosi, abrasi, banjir, dan tanah longsor 

2. Guru menyampaiakan materi secara singkat 

mengenai erosi, abrasi, banjir, dan tanah 

longsor. 

3. Guru membentuk kelompok @kelompok 4-5 

siswa (mayarakat belajar) 

4. Guru membagikan LKS atau lembar 

pengamatan (Assesment Aunthentic) 

5. Menerapkan pembelajaran dengan metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) (eksplorasi, 

konstruktivisme, proses sains, 

55 

menit 
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bioedutainment) 

a. Guru membimbing siswa dalam melakukan 

pengamatan di lingkungan sekitar atau di 

luar kelas.(eksplorasi, bioedutainment) 

b. Setiap kelompok mengerjakan LKS atau 

lembar pengamatan (Assesment 

Aunthentic) 

c. Setiap kelompok memberikan laporan hasil 

pengamatan  

d. Untuk melakukan percobaan menyelidiki 

ketahanan beberapa kondisi tanah terhadap 

bahaya erosi dengan cara: (ekplorasi, 

konstruktivisme, bioedutaimnent) 

1) Menyiapkan bak plastik yang sama 2 

buah 

2) Isi kedua bak dengan tanah liat, namun 

bak yang satu di beri tanaman atau 

rumput 

3) Miringkan posisi bak, kemudian siram 

kedua bak tersebut dengan 2 liter air 

4) Mengamati kecepatan air yang mengalir 

pada setiap bak 

5) Diskusikan hasil pengamatan dengan 

anggota kelompok 

6) Guru menjelaskan cara mencegah 

terjadinya erosi 

e. Untuk melakukan percobaan mengetahui 

salah satu proses terjadinya banjir adalah 

dengan cara: (eksplorasi, konstruktivisme, 

bioedutainment) 

1) Buka atau belah botol hingga terbuka 
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dan dapat diisi oleh air 

2) Masukkan sebagian air dalam botol yang 

sudah di persiapkan  

3) Masukkan batu sebagai perumpamaan 

sampah 

4) Tuangkan semua air yang tersisa dalam 

botol tersebut 

5) Mengamati hasil pengamatan dan 

menyimpulkan 

6) Guru menjelaskan cara mencegah 

terjadinya banjir 

f. Untuk melakukan percobaan mengetahui 

proses terjadinya tanah longsor adalah: 

(eksplorasi, konstruktivisme, proses sains, 

bioedutainment) 

1) Buatlah dua gundukan menyerupai 

bentuk gunung menggunakan tanah liat, 

yang satu tanpa tanaman, dan yang satu 

terdapat tanaman 

2) Siram kedua gundukan tanah tersebut 

menggunakan air sama banyak 

3) Mengamati dan menyimpulkan hasil 

pengamatan 

4) Guru menjelaskan cara mencegah 

terjadinya tanah longsor 

Penutup 

1. Siswa beserta guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari 

2. Siswa diminta untuk mencatat 

3. Guru memberikan PR 

4. Guru mengakhiri  

5 menit 
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5. Salam 

 

G. Penilaian 

1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 

2. Teknik Penilaian  : 

a. Penilaian kognitif : Pilihan ganda (soal pretest dan posttest) 

b. Penilaian sikap : Rasa ingin tahu, saling terbuka, 

tanggungjwab dan disiplin melakukan kerjasama, menghargai 

pendapat. 

c. Penilaian Psikomotor : melakukan percobaan proses terjadinya 

angin, proses terjadinya hujan, akibat cahaya matahari, melakukan 

percobaan ketahanan tanah terhadap erosi, proses terjadinya banjir 

dan percobaan terjadinya tanah longsor. 

3. Bentuk instrument penelitian 

a. Penilaian kognitif  

1) Pilihan ganda   : skor 1 setiap soal 

2) Pedoman penilaian  

Semua jawaban benar  : nilai 100 

Pilihan ganda menjawab salah : nilai 0 

   Jumlah benar x 5 = perolehan nilai 

 

a. Penilaian sikap 

Lembar pengamatan terhadap siswa 

No Nama 

Rasa 

ingin 

tahu 

Saling 

terbuka 

Tanggungjaw

ab 
Disiplin 

Menghargai 

pendapat 

1       

2       

3 Dst      

Keterangan :  

4 : Apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuaiaspek sikap 
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3 : Apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap 

dam kadang-kadang tidak sesuai aspek sikap 

2 : Apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai 

aspek dan sering tidak sesuai aspek sikap 

1 : Apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek 

sikap. 

  C. Penilaian Psikomotor 

No Kegiatan 

Baik 

sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

1 
Ketepatan mengikuti 

petunjuk serta 

menggunakan alat 

dan bahan pada 

setiap percobaan  

    

2 Terampil dalam 

menganalisis hasil 

pengamatannya  

    

 3 

 

Kerjasama dengan 

anggota kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : 

Skor  Keterangan 

4 = 
Jika penguasaan siswa terhadap aspek yang diamati 91-100 

% atau sangat kompeten 

3 = 
Jika penguasaan siswa terhadap aspek yang diamati 81-90 % 

atau kompeten 

2 = Jika penguasaan siswa terhadap aspek yang diamati 71-80 % 
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Yogyakarta, 23 Januari 2017 

Mengetahui, 

Guru Kelas IV B      Praktikan 

 

Fitria Agustina N, S.Pd     Nur Anisa Fatimah 

        NIM. 13480062 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

atau cukup kompeten 

1 = 
Jika penguasaan siswa terhadap aspek yang diamati kurang 

dari 71 % atau kurang kompeten. 



97 
 

 
 

LKS KELAS EKSPERIMEN 

A. Penyebab Perubahan Lingkungan 

 

 

 

 

Indikator : 

10.1.1 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti angin  melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan jelas 

10.2.1 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai akibat dari perubahan fisik seperti 

angin, melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) minimal 3 

10.1.2  Siswa mampu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti hujan melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

dengan jelas 

10.2.2 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai akibat dari perubahan fisik seperti 

hujan melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) minimal 3 

10.1.3 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti cahaya matahari melalui metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) dengan jelas 

10.2.3 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai akibat dari perubahan fisik seperti 

cahaya matahari melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) minimal 3 

10.1.4 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan 

lingkungan fisik seperti gelombang air laut melalui pengamatan dan 

pengalamannya dengan jelas 

10.2.4 Siswa mampu mengidentifikasi berbagai akibat dari perubahan fisik seperti 

gelombang air laut melalui pengamatan dan pengalamannya minimal 3 

  

Lampiran 3.4 

Kompetensi Dasar (KD) 

10.1 Mendiskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan 

fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air 

laut). 

10.2 Mendiskripsikan berbagai akibat dari perubahan fisik 

(angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut) 
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Perubahan Lingkungan 

Lingkungan di sekitar kita setiap waktu mengalami perubahan. 

Perubahan lingkungan terdiri atas : 

c. Perubahan buatan : Perubahan yang diakibatkan oleh campur tangan 

manusia. Contohnya adalah penebangan hutan, pembukaan lahan, 

pembuatan jalan, dll. 

d. Perubahan alami : Perubahan yang terjadi tanpa campur tangan manusia. 

Contoh perubahan secara alami adalah adanya angin, hujan, cahaya 

matahari, dan gelombang laut. 

 

a. Angin  

Angin merupakan udara yang bergerak. Angin terjadi karena adanya 

perbedaan tekanan udara. Angin bergerak dari daerah yang mempunyai tekanan 

udara  tinggi ke daerah yang mempunyai tekanan udara rendah. Daerah yang 

menerima panas lebih banyak menjadi bertekanan rendah. Hal ini disebabkan 

udara di tempat tersebut memuai dan bergerak ke atas. Tempat yang 

ditinggalkan oleh udara yang naik tersebut akan diisi oleh udara dari daerah 

dingin. Hal ini disebabkan udara di daerah dingin memiliki tekanan yang lebih 

tinggi. Jadi, angin merupakan udara yang mengalir dari daerah dingin ke daerah 

panas. Tiupan angin yang sangat besar dan kencang terutama pada lahan yang 

luas dan kering dapat mempengaruhi keadaan lapisan tanah. Misalnya pada 

daerah gurun pasir.  

Angin sangat berguna bagi makhluk hidup. Misalnya, angin digunakan 

untuk menggerakkan perahu atau kapal layar. Para nelayan yang mencari ikan di 

laut banyak yang memanfaatkan energi angin, terutama angin darat dan angin 

laut. Angin darat dimanfaatkan untuk berangkat mencari ikan ke tengah laut, 

sedangkan angin laut dimanfaatkan untuk pulang kembali ke daratan.  
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Sumber : www.pengertianbelajar 

  Angin darat     Angin laut 

 

Di areal persawahan angin bermanfaat bagi tumbuhan untuk membantu 

proses penyerbukan. Pada bidang olahraga, angin banyak dimanfaatkan, seperti 

untuk mendukung olahraga selancar angin dan terbang layang. Bahkan angin 

juga dapat menghasilkan energi.  

Selain memberikan manfaat bagi makhluk hidup, angin juga dapat 

merugikan. Misalnya, angin yang bertiup sangat kencang dapat mengakibatkan 

rumah roboh, pohon-pohon tumbang, dan sarana komunikasi dan listrik rusak 

seperti angin topan, angin putting beliung, dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tujuan : Kamu dapat mengetahui terjadinya angin 

B. Alat dan bahan : 1 botol besar, 1 botol kecil, gunting, tisu, lilin, 

selotip 

C. Langkah kerja : 

1. Potong bagian atas dan bawah botol kecil dan botol besar 

2. Lubang botol besar seukuran diameter botol kecil 

3. Tempelkan potongan tisu seukuran jari  ke ujung botol kecil 

menggunakan selotip dan pastikan tisu bisa lurus ke bawah 

4. Masukkan ujung  botol kecil ke lubang botol besar, pastikan 

tisu dibagian luar lurus ke bawah 

5. Potong lilin  

6. Letakkan lilin ke dalam botol tersebut 

7. Lihat dan amati gerak tisu tersebut 

Tisu  

lilin 

Kegiatan 
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Lembar Pengamatan 

Amatilah gerakan tisu dari percobaan tersebut, dan jelaskan 

mengapa bergerak sedemikian rupa! 

 

 

 

 

 

 

b. Hujan  

Hujan dapat terjadi karena air yang ada di darat dan di laut menguap ke 

udara menjadi uap air. Karena suhu udara di atas dingin mengakibatkan uap air 

tersebut mengembun. Saat kumpulan uap air itu menjadi besar maka air tersebut 

akan jatuh ke bumi dan terjadi hujan. Peristiwa perputaran tersebut dinamakan 

siklus hidrologi / daur air.  

Banyaknya air hujan yang turun di suatu tempat dalam waktu tertentu 

dinamakan curah hujan. Hujan yang berlangsung terus-menerus dapat 

menyebabkan banjir. Selain banjir, curah hujan yang tinggi juga dapat 

merusakkan tanaman yang tidak membutuhkan banyak air seperti tembakau, 

menyebabkan erosi, karena adanya pengikisan tanah setelah terkena terjangan 

air. Tanah yang terkikis unsure haranya akan terbawa oleh air, akibatnya tanah 

menjadi gersang dan tandus. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

A. Tujuan : Kamu dapat mengetahui proses terjadinya hujan 

B. Alat dan bahan : air , air panas, toples beserta tutupnya 

C. Langkah Kerja : 

1. Toples diisi air biasa  

2. Kemudian masukkan air panas. Air panas diibaratkan sebagai air 

di darat maupun di laut yang panas akibat panas matahari 

3. Tutup toples 

4. Amati toples berisi air panas tersebut, apa yang terjadi? 

5. Buatlah kesimpulan dari pengamatan yang telah kalian amati 

Kegiatan 

  ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  
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Lembar pengamatan 

Tuliskan proses terjadinya hujan menurut hasil pengamatan dari 

kegiatan yang sudah kalian lakukan ! 

 

 

 

 

 

c. Cahaya matahari 

Cahaya matahari adalah sumber energi di muka bumi. Cahaya matahari 

sangat bermanfaat bagi kehidupan.  Bukan hanya manusia yang memanfaatkan 

energi dari matahari. Tumbuh-tumbuhan dan hewan pun memanfaatkan energi 

dari matahari. Tumbuh-tumbuhan melakukan fotosintesis dengan menggunakan 

energi matahari. Jika tidak ada tumbuhan, maka manusia dan hewan akan 

musnah. Jadi, matahari memiliki peran yang sangat penting terhadap bumi dan 

seluruh isinya.   

Namun, matahari juga bisa mendatangkan bencana bagi kehidupan. Jika 

musim kemarau sangat panjang dapat mengakibatkan kekeringan. Tanah 

menjadi keras, pecah-pecah dan air semakin sulit diperoleh. Hal ini 

mengakibatkan tanaman menjadi layu, hewan maupun manusia kesulitan untuk 

mencari air. Cahaya matahari yang panas menjadikan tanaman menjadi kering. 

Hal ini dapat mengakibatkan kebakaran hutan. Hewan-hewan yang tidak bisa 

melarikan diri dari hutan ikut terbakar. Selain itu, cahaya matahari juga 

menimbulkan kanker kulit. 

   
  Sumber : koran.tempo  Sumber : sumut-berita.blogspot.co.id 

Tanah pecah-pecah    kebakaran hutan 

  ................................................................................................................................ 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................. 

 .................................................................................................................................  
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Lembar pengamatan 

Jelaskan apa yang kalian amati dari kegiatan tersebut, dan jelaskan 

mengapa dapat terjadi demikian ! 

 

 

 

 

 

d. Gelombang laut 

Gelombang air laut menerpa pantai. Gelombang laut di pantai menjadi 

pemandangan yang menarik. Berbagai tempat menjadi objek wisata karena 

memiliki pantai dengan gelombang yang indah. Selain itu, gelombang laut juga 

dapat dimanfaatkan untuk melakukan olahraga berselancar.  

A. Tujuan : Kamu dapat mengetahui salah satu akibat dari panas 

matahari 

B. Alat dan bahan : daun kering, kaca pembesar 

C. Langkah Kerja :  

1. Letakkan daun kering di bawah sinar matahari 

2. Kumpulkan panas matahari menggunakan kaca pembesar 

3. Cahaya yang terkumpul dari kaca pembesar tersebut di 

letakkan tepat pada daun kering tersebut 

4. Amatilah apa yangterjadi 

5. Berilah kesimpulan mengenai apa yang kalian amati dari 

kegiatan tersebut 

6. Berilah  alasan mengapa  dapat terjadi seperti yang kalian 

amati 

Kegiatan 

   ........................................................................................................................... 

  ........................................................................................................................... 

  ........................................................................................................................... 

  ........................................................................................................................... 

  ........................................................................................................................... 

  ........................................................................................................................... 
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Sumber : sp.beritasatu.com 

Gelombang laut 

 Gelombang laut yang terlalu besar mengakibatkan sulitnya nelayan untuk 

mencari ikan. Gelombang laut yang kuat menghantam pantai juga dapat 

mengakibatkan terjadinya abrasi, yaitu pengikisan pantai oleh gelombang laut.  
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B. Pengaruh Perubahan Lingkungan Fisik terhadap Daratan 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator : 

10.3.1 Siswa mampu menganalisis proses terjadinya pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan seperti erosi melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang baik 

10.4.1 Siswa mampu menganalisis cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti 

erosi melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang 

baik 

10.3.2 Siswa mampu menganalisis proses terjadinya pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan seperti abrasi melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang baik 

10.4.2 Siswa mampu menganalisis cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti 

abrasi melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang 

baik 

10.3.3 Siswa mampu menganalisis proses terjadinya pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan seperti banjir melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang baik 

10.4.3 Siswa mampu menganalisis cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti 

banjir melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang 

baik 

10.3.4 Siswa mampu menganalisis proses terjadinya pengaruh perubahan 

lingkungan fisik terhadap daratan seperti tanah longsor melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat yang baik 

Kompetensi Dasar (KD) 

10.3 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap 

daratan (erosi, abrasi, banjir, dan tanah longsor) 

10.4 Mendiskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan tanah longsor) 
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10.4.4 Siswa mampu menganalisis cara pencegahan kerusakan lingkungan seperti 

tanah longsor melalui metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) dengan kalimat 

yang baik 

  

Perubahan lingkungan fisik baik secara cepat maupun perlahan-lahan 

seringkali membawa dampak terhadap daratan. Akibat tersebut antara lain erosi, 

abrasi, banjir, dan tanah longsor. 

 

1. Erosi 

Erosi merupakan pengikisan tanah yang umumnya disebabkan oleh 

aliran air. Tanah yang gundul mudah sekali terkena erosi, sedangkan tanah yang 

di tumbuhi tanaman lebih tahan terhadap erosi. Bila tidak ada tanaman, maka 

aliran air hujan yang turun di daerah gundul tidak ada yang menahannya. 

Akibatnya, tanah lapisan atas dan materi-materi yang terdapat pada lapiran 

tanah langsung terbawa oleh aliran air. Hal ini tidak akan terjadi apabila di 

daerah tersebut ada tanamannya, sebab tanaman dapat menahan laju aliran air 

hujan yang turun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembar pengamatan 

1. Amati kecepatan air yang mengalir pada setiap bak 

2. Di lapisan tanah bak manakah air mengalir paling deras? 

A. Tujuan : kamu dapat mengetahui ketahanan beberapa kondisi 

tanah terhadap bahaya erosi 

B. Alat dan Bahan : bak plastik 2 buah, lapisan tanah tanpa rumput, 

lapisan tanah dengan tumbuhan rumput, dan air 

C. Langkah Kerja : 

1. Isi bak plastik yang pertama dengan lapisan tanah tanpa 

rumput, dan isi bak plastik yang ke dua dengan lapisan tanah 

yang berumput 

2. Miringkan posisi kedua bak dan siram kedua bak tersebut 

dengan air 

3. Amati kecepatan air yang mengalir pada setiap bak 

4. Di lapisan tanah bak manakah air mengalir paling deras? 

5. Di lapisan tanah bak manakah air tumpah paling banyak? 

6. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini ! 

Kegiatan 
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3. Di lapisan tanah bak manakah air tumpah paling banyak? 

4. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini ! 

 

 

 

 

 

 

Erosi harus dicegah, karena erosi yang terjadi secara terus menerus 

dapat mengakibatkan tanah menjadi tandus dan gersang sehingga tidak subur 

lagi. Cara mencegah terjadinya erosi antara lain dapat dilakukan dengan : 

e) Membuat terasiring atau sengkedan pada tanah yang miring 

f) Tidak menebang pohon di hutan-hutan secara liar atau tebang pilih 

g) Melakukan reboisasi di tanah-tanah yang gundul 

h) Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng gunung 

 
Sumber : balitour-sunrise.com 

    Terasiring/ sengkedan 

2. Abrasi 

Selain erosi, pengikisan tanah juga dapat disebabkan oleh gelombang air 

laut. Pengikisan ini disebut abrasi. Apa yang menyebabkan abrasi? Abrasi 

banyak disebabkan oleh kegiatan yang dilakukan manusia. Mengapa demikian? 

Karena sebenarnya alam telah memberikan pelindung-pelindung alami pada 

pantai untuk menahan laju gelombang laut. Pelindung-pelindung tersebut berupa 

pohon-pohon atau batu-batu karang yang berada di sekitar pantai.  

Namun, pembangunan gedung-gedung di tepi pantai menyebabkan 

pohon-pohon pelindung tersebut di tebang. Akibatnya, gelombang air laut 

  ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  

 ...........................................................................................................................  
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langsung menerjang bibir pantai. Hal ini diperparah lagi dengan adanya 

perusakan bat-batu karang secara besar-besaran. Cara mencegah dan 

menanggulangi abrasi, antara lain adalah : 

e) Tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai 

f) Tidak menebangi pohon-pohon disekitar pantai 

g) Mengadakan reboisasi pohon-pohon yang disekitar pantai 

h) Tidak merusak batu-batu karang yang berada di sekitar pantai.  

 

      

  hutan bakau    beton pemecah ombak 

3. Banjir 

Curah hujan yang tinggi merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya 

banjir. Selain curah hujan yang tinggi, banjir juga dapat di sebabkan dari 

beberapa faktor. Antara lain yaitu : 

1. Penggundulan hutan 

Pohon-pohon di hutan sengaja di tebangi dan tidak memperhatikan 

ukuran maupun usia pohon tersebut. Semua pohon di tebangi 

sehingga hal tersebut menyebabkan hutan menjadi gundul dan 

gersang. 

2. Pemukiman di dataran banjir dan pembangunan di daerah dataran 

banjir dengan mengubah saluran-saluran air yang tidak direncanakan 

dengan baik. Bahkan tidak jarang alur sungai diurug untuk dijadikan 

pemukiman. Akibatnya adalah aliran sungai saat musim hujan 

menjadi tidak lancar dan menimbulkan banjir. 

3. Membuang sampah sembarangan dapat menyumbat saluran-saluran 

air, terutama di perumahan-perumahan.  



108 
 

 
 

 

Banjir 

Akibat banjir yang menerjang rumah-rumah penduduk sangatlah 

merugikan, baik dari segi kesehatan maupun harta benda, bahkan jiwa.  

Banjir dapat di cegah dengan penanaman pohon atau penghijauan 

(reboisasi). Pohon dapat menyimpan air di dalam tanah, sehingga daya serap 

tanah menjadi tinggi. Selain itu, saluran air juga perlu dibersihkan. Saluran air 

yang tersumbat membuat air tidak bisa mengalir dengan lancar. Saluran air 

dapat berupa selokan, sungai, atau parit. Sungai mengalir ke laut. Jika sungai 

tersumbat maka air sungai akan meluap ke darat. Untuk itulah kebersihan sungai 

perlu di jaga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tujuan : Kamu dapat mengetahui salah satu proses terjadinya 

banjir 

B. Alat dan Bahan : cutter, 2 botol berukuran sama (botol 1 diisi 

dengan air hingga penuh), batu (diumpamakan sebagai sampah) 

C. Langkah Kerja : 

1. Buka atau belah botol hingga terbuka dan dapat diisi oleh air 

2. Masukkan sebagian air dalam botol yang sudah di persiapkan  

3. Masukkan batu sebagai perumpamaan sampah 

4. Tuangkan semua air yang tersisa dalam botol tersebut 

5. Amati apa yang terjadi 

6. Buatlah kesimpulan mengenai apa yang kalian amati dan 

mengapa air dapat sedemikian rupa?  

Kegiatan 
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Lembar pengamatan 

Jelaskan hasil pengamatan dari kegiatan yang telah kalian lakukan dan 

analisis mengapa bisa terjadi demikian, apa sebabnya? 

 

 

 

 

 

4. Tanah longsor  

Tanah longsor merupakan gejala alam yang terjadi di sekitar kawasan 

pegunungan. Semakin curam kemiringan lereng satu kawasan, semakin besar 

kemungkinan terjadi longsor. Tanah longsor terjadi sebagai akibat perubahan-

perubahan yang bersifat alami atau disebabkan oleh manusia.  Penyebab-

penyebab terjadinya tanah longsor antara lain adalah : 

e) Meningkatnya kandungan air yang disebabkan oleh curah hujan yang tinggi 

f) Hilangnya tumbuh-tumbuhan karena kebakaran, penebangan, dan 

penggundulan hutan 

g) Posisi tanah yang miring atau terlalu curam 

h) Getaran akibat gempa bumi 

Resiko bencana tanah longsor dapat di cegah, antara lain dengan cara : 

a. Penghijauan 

Penghijauan dilakukan secara tepat pada lereng-lereng daerah aliran sungai, 

dan pada lereng-lereng daerah aliran sungai, dan pada lereng-lereng yang 

rawan.  

b. Membuat terasiring atau sengkedan 

 

 

 

 

 

   ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  
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Lembar pengamatan 

 

 

Jelaskan hasil pengamatan dari kegiatan yang telah kalian lakukan 

dan apa perbedaan yang terjadi antara kedua gundukan tersebut, 

jelaskan pula apa yang menyebabkan perbedaan tersebut terjadi ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Tujuan : Kamu dapat mengetahui proses terjadinya tanah longsor 

B. Alat dan Bahan : tanah ,air, rumput atau tanaman 

C. Langkah Kerja : 

1. Buatlah dua gundukan menyerupai bentuk gunung 

menggunakan tanah liat, yang satu tanpa tanaman, dan yang 

satu terdapat tanaman 

2. Siram kedua gundukan tanah tersebut menggunakan air sama 

banyak 

3. Amati dan beri kesimpulan mengenai hasil pengamatanyang 

telah kalian lakukan 

Kegiatan 

   ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  

  ...........................................................................................................................  
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1. Angin merupakan udara yang bergerak. Angin terjadi karena 

adanya perbedaan tekanan udara. 

2. Hujan dapat terjadi karena air yang ada di darat dan di laut 

menguap ke udara menjadi uap air 

3. Cahaya matahari adalah sumber energi utama di bumi. 

4. Gelombang laut yang kuat menghantam pantai juga dapat 

mengakibatkan terjadinya abrasi, yaitu pengikisan pantai oleh 

gelombang laut. 

5. Erosi merupakan pengikisan tanah yang umumnya disebabkan 

oleh aliran air 

6. Pengikisan pantai oleh gelombang laut disebut abrasi 

7. Tinggi rendahya curah hujan sangat bermanfaat untuk 

mendukung bidang pertanian, perkebunan, peternakan, dan 

kehutanan 

8. Tanah longsor merupakan gejala alam yang terjadi di sekitar 

kawasan pegunungan. 

Rangkuman 
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Evaluasi 

Jawablah pertanyaan dengan benar di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada salah satu jawaban  a, b, c, atau d ! 

1. Angin yang bertiup dari darat ke laut di sebut angin ….  

a. Angin laut   c. Angin darat 

b. Angin topan   d. Angin muson 

2. Angin yang bertiup dari laut ke darat disebut ….  

a. Angin laut   c. Angin topan 

b. Angin muson   d. Angin darat 

3. Angin terjadi karena adanya perbedaan …. 

a. Suhu udara   c. Panas udara 

b. Tekanan udara   d. Dingin udara 

4. Abrasi dapat merugikan manusia, salah satu kerusakan dari abrasi yaitu …. 

a. Merusak ekosistem sungai c. Merusak ekosistem sawah 

b. Merusak ekosistem danau d. Merusak ekosistem pantai 

5. Erosi dapat di cegah dengan cara berikut, kecuali …. 

a. Reboisasi   c. Membuat hujan buatan 

b. Membuat sengkedan  d. Mencegah penebangan hutan 

6. Berikut pemanfaatan energi panas matahari oleh manusia, kecuali…  

a. Kompor matahari  c. Memutar kincir angin 

b. Mobil tenaga surya  d. Mengeringkan ikan 

7. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir adalah …. 

a. Tebang pilih    c. Menebangi pohon 

b. Membuat kolam  d. Membangun gedung-gedung 

8. Tanah-tanah di lereng pegunungan biasanya miring. Oleh karena itu, untuk mencegah 

longsor dan erosi sebaiknya di tempat itu dibuat …. 

a. Pagar tembok   c. Tanggul 

b. Tangga tanah   d. Parit-parit 

9. Jika air hujan turun pada tanah yang gundul, maka aliran air akan …. 

a. Lambat karena tidak ada tumbuhan 

b. Deras karena banyak tumbuhan 

c. Deras karena tidak ada tumbuhan 

d. Lambat karena banyak tumbuhan 
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10. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir adalah …. 

a. Membuat poskamling    

b. Membuat pos bantuan korban  

c. Membersihkan saluran air 

d. Menggalang dan korban banjir 

11. Pencegahan abrasi dapat dilakukan dengan cara …. 

a. Mengurangi volume pasir c. Mencabuti rumput liar 

b. Menanam pohon bakau  d. Menghancurkan terumbu karang 

12. Di lahan pertanian atau perkebunan yang miring seperti di perbukitan banyak 

terdapat…. untuk mencegah terjadinya erosi dan longsor.  

a. Sengkedan   c. Tembok beton 

b. Hutan bakau   d. Reboisasi 

13. Banjir dapat terjadi karena beberapa faktor di bawah ini, kecuali …. 

a. Tanah yang tandus  c. Hutan gundul 

b. Banyak sampah   d. Banyak pohon 

14. Pengikisan pantai akibat gelombang air laut disebut …. 

a. Deflasi    c. Erosi 

b. Korosi    d. Abrasi 

15. Longsor sering terjadi pada lahan yang …. 

a. Miring    c. Datar 

b. Subur    d. Berliku-liku 

16. Kerugian yang di sebabkan oleh cahaya matahari yang panjang adalah …. 

a. Tanaman subur   c. Kebakaran hutan 

b. Tanah longsor   d. Tanah becek  

17. Membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu cara untuk 

mencegah …. 

a. Erosi    c. Tanah longsor 

b. Abrasi    d. Banjir 

18. Angin yang dapat menumbangkan tanaman dan rumah adalah ….  

a. Angin sepoi-sepoi  c. Angin topan 

b. Angin darat   d. Angin laut 

19. Energi panas yang paling utama berasal dari …. 

a. Matahari   c. Makanan 
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b. Air    d. Minyak bumi 

20. Olahraga yang memanfaatkan energi angin adalah …. 

a. Tenis meja   c. Terbang layang 

b. Panahan   d. Sepak bola 

21. Apa yang terjadi jika tidak turun hujan dalam kurun waktu yang lama …. 

a. Kekeringan   c. Kebanjiran 

b. Kebakaran   d. Kemakmuran 

22. Cara mencegah kerusakan lingkungan yang disebabkan erosi adalah …. 

a. Memasang tetrapod pemecah ombak 

b. Menebang hutan secara liar 

c. Membangun gedung di daerah pantai 

d. Mengadakan Reboisasi 

23. Pengikisan tanah yang di sebabkan oleh gelombang air laut adalah …. 

a. Erosi    c.Banjir 

b. Abrasi    d. Longsor 

24. Banjir dapat terjadi karena beberapa faktor di bawah ini, kecuali …. 

a. Tanah yang tandus  c. Hutan gundul 

b. Banyak sampah  d. Hutan yang subur 

25. Kegiatan yang tidak memanfaatkan sinar matahari adalah …. 

a. Menjemur cucian  c. Membuat garam dari air laut 

b. Menyetrika baju  d. Menghangatkan badan 

26. Kekeringan dan kebakaran hutan, biasanya terjadi pada musim …. 

a. Kemarau   c. Penghujan 

b. Semi    d. Panca roba 

27. Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya longsor adalah …. 

a. Membuat terasiring  c. Membuat semak-semak 

b. Membuat tanggul  d. Membuat parit-parit 

28. Perubahan bentuk daratan seperti pada gambar disebabkan oleh ….   
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a. Gelombang laut  c. Angin 

  

b. Sinar matahari   d. Air 

29. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat berakibat …. 

a. Gagal panen   c. Tanah subur 

b. Kekeringan   d. Kebakaran  

30. Sumber energi utama bagi bumi adalah ….  

a. Api    c. Matahari  

b. Angin    d. Air 

 

Selamat mengerjakan….  
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KISI-KISI SOAL PRETEST / POSTEST SEBELUM UJI COBA 

Sekolah  : SD Muhammadiyah Piyaman 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : IV 

Semester  : II 

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator 

No 

soal 
1 10. Memahami 

perubahan 

lingkungan 

fisik dan 

pengaruhnya 

terhadap 

daratan 

10.1 

Mendiskripsikan 

berbagai penyebab 

perubahan 

lingkungan fisik 

(angin, hujan, 

cahaya matahari, 

dan gelombang air 

laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.1.1Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti angin  

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.1.2  Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti hujan melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.1.3 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti cahaya 

matahari melalui metode 

1, 36, 

39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18, 

27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 

 

Lampiran 3.5 
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10.2 

Mendiskripsikan 

berbagai akibat 

dari perubahan 

fisik (angin, hujan, 

cahaya matahari, 

dan gelombang air 

laut) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.3 Menjelaskan 

pengaruh 

perubahan 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

10.1.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti gelombang 

air laut melalui 

pengamatan dan 

pengalamannya 

10.2.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti angin, 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.2.2 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti hujan melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.2.3 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti cahaya 

matahari melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

10.2.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25, 

28 

 

 

 

 

 

 

13, 

29, 

33 

 

 

 

 

 

 

 

8, 

24, 

26, 

34, 

35 

 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

 

 

 

 

2, 

30, 
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lingkungan fisik 

terhadap daratan 

(erosi, abrasi, 

banjir, dan tanah 

longsor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.4 

Mendiskripsikan 

cara pencegahan 

kerusakan 

lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan 

tanah longsor) 

 

akibat dari perubahan 

fisik seperti gelombang 

air laut melalui 

pengamatan dan 

pengalamannya 

10.3.1 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti erosi melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.2 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti abrasi melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.3 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti banjir melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.4 Siswa mampu 

menganalisis proses 

 

 

 

 

 

 

4, 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

7, 

20, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9, 

14, 

23, 

31 

 

 

 

 

 

 

 

6, 

12, 

22, 

32 

 

 

 

 

 

 

5, 16, 

 

 



120 
 

 
 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti tanah longsor 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.1 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti erosi 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.2 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti abrasi 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.3 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti banjir 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.4 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti tanah 

longsor melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

 

 

 

 

10, 15, 

17, 

 

 

 

 

 

 

3, 11, 

19, 22, 
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SOAL PRETEST / POSTEST SEBELUM UJI COBA 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

  

Petunjuk : 

Jawablah pertanyaan dengan benar di bawah ini dengan memilih a, b, c, 

atau d ! 

31. Angin yang bertiup dari darat ke laut di sebut angin ….  

c. Angin laut   c. Angin darat 

d. Angin topan   d. Angin muson 

32. Erosi mudah terjadi pada tanah yang …. 

a. Gundul dan miring  c. Gundul dan datar 

b. Miring dan banyak pohon d. Datar dan banyak pohon 

33. Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya longsor adalah …. 

c. Membuat terasiring  c. Membuat semak-semak 

d. Membuat tanggul  d. Membuat parit-parit 

34. Abrasi dapat merugikan manusia, salah satu kerusakan dari abrasi yaitu …. 

c. Merusak ekosistem sungai c. Merusak ekosistem sawah 

d. Merusak ekosistem danau d. Merusak ekosistem pantai 

35. Pencegahan abrasi dapat dilakukan dengan cara …. 

c. Mencabuti pohon bakau c. Menanam pohon bakau 

d. Mencabuti rumput liar d. Menghancurkan terumbu karang 

36. Erosi dapat di cegah dengan cara berikut, kecuali …. 

c. Reboisasi   c. Membuat hujan buatan 

d. Membuat sengkedan  d. Mencegah penebangan hutan 

37. Banjir dapat terjadi karena beberapa faktor di bawah ini, kecuali …. 

c. Tanah yang tandus  c. Hutan gundul 

d. Banyak sampah  d. Hutan yang subur 
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38. Berikut pemanfaatan energi panas matahari oleh manusia, kecuali…  

c. Kompor matahari  c. Memutar kincir angin 

d. Mobil tenaga surya  d. Mengeringkan ikan 

39. Longsor dapat terjadi karena beberapa faktor, salah satu faktor terjadi longsor 

adalah …. 

a. Tanah berundak  c. Tanah subur 

b. Tanah gundul   d. Tanah berumput 

40. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya banjir adalah …. 

c. Tebang pilih    c. Menebangi pohon 

d. Membuat kolam  d. Membangun gedung-gedung 

41. Tanah-tanah di lereng pegunungan biasanya miring. Oleh karena itu, untuk 

mencegah longsor dan erosi sebaiknya di tempat itu dibuat …. 

c. Pagar tembok   c. Tanggul 

d. Tangga tanah   d. Parit-parit 

42. Penanaman kembali pohon-pohon di atas tanah yang gundul disebut …. 

a. Abrasi    c. Erosi 

b. Intrusi    d. Reboisasi 

43. Jika air hujan turun pada tanah yang gundul, maka aliran air akan …. 

e. Lambat karena tidak ada tumbuhan 

f. Deras karena banyak tumbuhan 

g. Deras karena tidak ada tumbuhan 

h. Lambat karena banyak tumbuhan 

44. Longsor sering terjadi pada lahan yang …. 

a. Miring    c. Subur  

b. Datar     d. Berliku-liku 

45. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir adalah …. 

e. Membuat poskamling    

f. Membuat pos bantuan korban  

g. Membersihkan saluran air 

h. Menggalang dan korban banjir 

46. Pencegahan abrasi dapat dilakukan dengan cara …. 
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e. Menambah volume pasir c. Mencabuti rumput liar 

c. Menanam pohon bakau d. Menghancurkan terumbu karang 

47. Membuang sampah pada tempatnya merupakan salah satu cara untuk 

mencegah …. 

c. Erosi    c. Tanah longsor 

d. Abrasi    d. Banjir 

48. Sumber energi utama bagi bumi adalah ….  

c. Api    c. Matahari  

d. Angin    d. Air 

49. Di lahan pertanian atau perkebunan yang miring seperti di perbukitan banyak 

terdapat…. untuk mencegah terjadinya erosi dan longsor.  

c. Sengkedan   c. Tembok beton 

d. Hutan bakau   d. Reboisasi 

50. Banjir dapat terjadi karena beberapa faktor di bawah ini, kecuali …. 

c. Tanah yang tandus  c. Hutan gundul 

d. Banyak sampah  d. Banyak pohon 

51. Pengikisan pantai akibat gelombang air laut disebut …. 

c. Deflasi    c. Erosi 

d. Korosi    d. Abrasi 

52. Tanah-tanah di lereng pegunungan biasanya miring. Oleh karena itu, untuk 

mencegah longsor dan erosi sebaiknya di tempat itu dibuat …. 

e. Pagar tembok   c. Tanggul 

f. Tangga tanah   d. Parit-parit 

53. Longsor sering terjadi pada lahan yang …. 

c. Miring    c. Datar 

d. Subur    d. Berliku-liku 

54. Kerugian yang di sebabkan oleh cahaya matahari yang panjang adalah …. 

c. Tanaman subur  c. Kebakaran hutan 

d. Tanah longsor   d. Tanah becek  

55. Angin yang dapat menumbangkan tanaman dan rumah adalah ….  

c. Angin sepoi-sepoi  c. Angin topan 
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d. Angin darat   d. Angin laut 

56. Kegiatan yang tidak memanfaatkan sinar matahari adalah …. 

c. Menjemur cucian  c. Membuat garam dari air laut 

d. Menyetrika baju  d. Menghangatkan badan 

57. Energi panas yang paling utama berasal dari …. 

c. Matahari   c. Makanan 

d. Air    d. Minyak bumi 

58. Olahraga yang memanfaatkan energi angin adalah …. 

c. Tenis meja   c. Terbang layang 

d. Panahan   d. Sepak bola 

59. Apa yang terjadi jika tidak turun hujan dalam kurun waktu yang lama …. 

c. Kekeringan   c. Kebanjiran 

d. Kebakaran   d. Kemakmuran 

60. Pengikisan tanah oleh air di sebut erosi. Kejadian tersebut dapat menyebabkan 

…. 

a. Tanah kering karena tidak ada hujan 

b. Tanah tandus karena tidak ada humus 

c. Tanaman lambat berkembang karena kurang air 

d. Tanaman lambat berkembang karena kurang cahaya 

61. Pada tanah yang gundul mudah terjadi …. 

a. Banjir    c. Konduksi 

b. Abrasi    d. Erosi 

62. Cara mencegah kerusakan lingkungan yang disebabkan erosi adalah …. 

e. Memasang tetrapod pemecah ombak 

f. Menebang hutan secara liar 

g. Membangun gedung di daerah pantai 

h. Mengadakan Reboisasi 

63. Curah hujan yang terlalu tinggi dapat berakibat …. 

c. Gagal panen   c. Tanah subur 

d. Kekeringan   d. Kebakaran  

64. Kekeringan dan kebakaran hutan, biasanya terjadi pada musim …. 
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c. Kemarau   c. Penghujan 

d. Semi    d. Panca roba 

65. Perubahan bentuk daratan seperti pada gambar disebabkan oleh ….   

c. Gelombang laut  c. Angin 

  

d. Sinar matahari   d. Air 

66. Angin terjadi karena adanya perbedaan …. 

c. Suhu udara   c. Panas udara 

d. Tekanan udara   d. Dingin udara 

67. Pengikisan tanah yang di sebabkan oleh gelombang air laut adalah …. 

c. Erosi    c.Banjir 

d. Abrasi    d. Longsor 

68. Hujan dapat terjadi karena air yang ada di darat dan di laut menguap ke udara 

menjadi ….  

a. Uap air    c. Es 

b. Kristal    d. Asap 

69. Angin yang bertiup dari laut ke darat disebut ….  

c. Angin laut   c. Angin topan 

d. Angin muson   d. Angin darat 

70. Gambar di bawah ini merupakan perubahan lingkungan secara …. 

 

a. Alami    c. Buatan 

b. Senagaja   d. Tanpa sebab 

Selamat mengerjakan..  
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KISI-KISI SOAL PRETEST / POSTEST SETELAH UJI COBA 

Sekolah  : SD Muhammadiyah Piyaman 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas   : IV 

Semester  : II 

No 
Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar (KD) 
Indikator 

No 

soal 
1 10. Memahami 

perubahan 

lingkungan 

fisik dan 

pengaruhnya 

terhadap 

daratan 

10.1 

Mendiskripsikan 

berbagai penyebab 

perubahan 

lingkungan fisik 

(angin, hujan, 

cahaya matahari, 

dan gelombang air 

laut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.1.1Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti angin  

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.1.2  Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti hujan melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.1.3 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti cahaya 

matahari melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27 
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10.2 

Mendiskripsikan 

berbagai akibat 

dari perubahan 

fisik (angin, hujan, 

cahaya matahari, 

dan gelombang air 

laut) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.3 Menjelaskan 

pengaruh 

perubahan 

lingkungan fisik 

terhadap daratan 

(erosi, abrasi, 

10.1.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

faktor penyebab 

perubahan lingkungan 

fisik seperti gelombang 

air laut melalui 

pengamatan dan 

pengalamannya 

10.2.1 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti angin, 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.2.2 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti hujan melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.2.3 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti cahaya 

matahari melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

10.2.4 Siswa mampu 

mengidentifikasi berbagai 

akibat dari perubahan 

fisik seperti gelombang 

 

 

 

 

 

25, 

28 

 

 

 

 

 

 

13, 

29 

 

 

 

 

 

 

 

8, 

24, 

26 

 

 

 

 

 

 

 

21 
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banjir, dan tanah 

longsor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.4 

Mendiskripsikan 

cara pencegahan 

kerusakan 

lingkungan (erosi, 

abrasi, banjir, dan 

tanah longsor) 

 

air laut melalui 

pengamatan dan 

pengalamannya 

10.3.1 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti erosi melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.2 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti abrasi melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.3 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

fisik terhadap daratan 

seperti banjir melalui 

metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) 

10.3.4 Siswa mampu 

menganalisis proses 

terjadinya pengaruh 

perubahan lingkungan 

4, 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

 

23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6, 

22, 

32 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

 

 

 

15 
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fisik terhadap daratan 

seperti tanah longsor 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.1 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti erosi 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.2 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti abrasi 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.3 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti banjir 

melalui metode Jelajah 

Alam Sekitar (JAS) 

10.4.4 Siswa mampu 

menganalisis cara 

pencegahan kerusakan 

lingkungan seperti tanah 

longsor melalui metode 

Jelajah Alam Sekitar 

(JAS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

19, 22, 
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SOAL PRETEST / POSTEST SETELAH UJI COBA 

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

  

Petunjuk : 

Jawablah pertanyaan dengan benar di bawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada salah satu jawaban  a, b, c, atau d ! 

1. Angin yang bertiup dari darat ke laut di sebut angin ….  

e. Angin laut   c. Angin darat 

f. Angin topan   d. Angin muson 

2. Angin yang dapat menumbangkan tanaman dan rumah adalah ….  

e. Angin sepoi-sepoi  c. Angin topan 

f. Angin darat   d. Angin laut 

3. Erosi dapat di cegah dengan cara berikut, kecuali …. 

e. Reboisasi   c. Membuat hujan buatan 

f. Membuat sengkedan  d. Mencegah penebangan hutan 

4. Kerugian yang di sebabkan oleh cahaya matahari yang panjang adalah …. 

e. Tanaman subur  c. Kebakaran hutan 

f. Tanah longsor   d. Tanah becek  

5. Berikut pemanfaatan energi panas matahari oleh manusia, kecuali…  

e. Kompor matahari  c. Memutar kincir angin 

f. Mobil tenaga surya  d. Mengeringkan ikan 

6. Kegiatan yang tidak memanfaatkan sinar matahari adalah …. 

a. Menjemur cucian  c. Membuat garam dari air laut 

b. Menyetrika baju  d. Menghangatkan badan 

7. Tanah-tanah di lereng pegunungan biasanya miring. Oleh karena itu, untuk 

mencegah longsor dan erosi sebaiknya di tempat itu dibuat …. 
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g. Pagar tembok   c. Tanggul 

h. Tangga tanah   d. Parit-parit 

8. Pengikisan tanah yang di sebabkan oleh gelombang air laut adalah …. 

e. Erosi    c.Banjir 

f. Abrasi    d. Longsor 

9. Jika air hujan turun pada tanah yang gundul, maka aliran air akan …. 

i. Lambat karena tidak ada tumbuhan 

j. Deras karena banyak tumbuhan 

k. Deras karena tidak ada tumbuhan 

l. Lambat karena banyak tumbuhan 

10. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir adalah …. 

i. Membuat poskamling    

j. Membuat pos bantuan korban  

k. Membersihkan saluran air 

l. Menggalang dan korban banjir 

11. Pencegahan abrasi dapat dilakukan dengan cara …. 

f. Menambah  volume pasir c. Mencabuti rumput liar 

g. Menanam pohon bakau d. Menghancurkan terumbu karang 

12. Di lahan pertanian atau perkebunan yang miring seperti di perbukitan banyak 

terdapat…. untuk mencegah terjadinya erosi dan longsor.  

e. Sengkedan   c. Tembok beton 

f. Hutan bakau   d. Reboisasi 

13. Banjir dapat terjadi karena beberapa faktor di bawah ini, kecuali …. 

e. Tanah yang tandus  c. Hutan gundul 

f. Banyak sampah   d. Banyak pohon 

14. Pengikisan pantai akibat gelombang air laut disebut …. 

e. Deflasi    c. Erosi 

f. Korosi    d. Abrasi 

15. Longsor sering terjadi pada lahan yang …. 

e. Miring    c. Datar 
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f. Subur    d. Berliku-liku 

16. Abrasi dapat merugikan manusia, salah satu kerusakan dari abrasi yaitu …. 

e. Merusak ekosistem sungai c. Merusak ekosistem sawah 

f. Merusak ekosistem danau d. Merusak ekosistem pantai 

17. Energi panas yang paling utama berasal dari …. 

e. Matahari   c. Makanan 

f. Air    d. Minyak bumi 

18. Olahraga yang memanfaatkan energi angin adalah …. 

e. Tenis meja   c. Terbang layang 

f. Panahan   d. Sepak bola 

19. Apa yang terjadi jika tidak turun hujan dalam kurun waktu yang lama …. 

e. Kekeringan   c. Kebanjiran 

f. Kebakaran   d. Kemakmuran 

20. Cara mencegah kerusakan lingkungan yang disebabkan erosi adalah …. 

i. Memasang tetrapod pemecah ombak 

j. Menebang hutan secara liar 

k. Membangun gedung di daerah pantai 

l. Mengadakan Reboisasi 

 

Selamat mengerjakan ….. 
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OUTPUT UJI VALIDITAS 

Jumlah Subyek = 20 

Butir Soal  = 40 

Hasil Analisis Butir soal 

No Butir 

Baru 

No Butir 

Asli 
Korelasi Signifikansi 

1 1 0.460 Sangat Signifikan 

2 2 0.047 - 

3 3 NAN NAN 

4 4 0.670 Sangat Signifikan 

5 5 0.250 - 

6 6 0.467 Sangat Signifikan 

7 7 0.450 Sangat Signifikan 

8 8 0.810 Sangat Signifikan 

9 9 -0.110 - 

10 10 0.524 Sangat Signifikan 

11 11 0.399 Sangat Signifikan 

12 12 NAN NAN 

13 13 0.407 Sangat Signifikan 

14 14 0.253 - 

15 15 0.450 Sangat Signifikan 

16 16 0.455 Sangat Signifikan 
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17 17 -0.018 - 

18 18 0.205 - 

19 19 0.699 Sangat Signifikan 

20 20 0.616 Sangat Signifikan 

21 21 0.495 Sangat Signifikan 

22 22 0.024 - 

23 23 0.513 Sangat Signifikan 

24 24 0.700 Sangat Signifikan 

25 25 0.450 Sangat Signifikan 

26 26 0.633 Sangat Signifikan 

27 27 0.710 Sangat Signifikan 

28 28 0.823 Sangat Signifikan 

29 29 0.514 Sangat Signifikan 

30 30 -0.419 - 

31 31 0.064 - 

31 31 0.474 Sangat Signifikan 

33 33 0.309 Signifikan 

34 34 0.810 Sangat Signifikan 

35 35 0.158 - 

36 36 0.178 - 

37 37 0.619 Sangat Signifikan 

38 38 0.158 - 
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39 39 -0.143 - 

40 40 0.257 - 

 

 Catatan: Batas signifikansi koefisien korelasi sebagaai berikut: 

df (N-2) p=0, 05 p=0, 01 df (N-2) p=0, 05 p=0, 01 

10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 

15 0,482 0,606 70 0,233 0,302 

20 0,423 0,549 80 0,217 0,283 

25 0,381 0,496 90 0,205 0,267 

30 0,349 0,449 100 0,195 0,254 

40 0,304 0,393 125 0,174 0,228 

50 0,273 0,354 >150 0,159 0,208 
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OUTPUT UJI RELIABILITAS 
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DATA HASIL PRETEST DAN POSTEST 

kelas IV B (kelas eksperimen) 

No Nama Siswa  

nilai 

pretes 

nilai 

postest 

1 Azis Priyo 70 100 

2 Dini Auliya 40 95 

3 Ibnu H 50   

4 Lidya N 70 95 

5 Lintang P 70 100 

6 Muhammad Arifin 60 95 

7 Muhammad Wahyu 50 95 

8 Nadia Dinda 55 80 

9 Nur Hanifah 65 95 

10 Nurul K 40 100 

11 Tegar 45 85 

12 Thohir 30   

13 Salsabila  45 90 

14 Rofiq Ahmad 50 60 

15 Dito 30 90 

16 Faisya  35 80 

17 Muhammad Bara  60 95 
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kelas IV A (kelas kontrol) 

 

no Nama Siswa nilai pretes nilai postes 

1 M. Rifai 75 80 

2 Pulung 45 60 

3 Ahmad Bregas 15 75 

4 Annisa V 70 85 

5 Bramantyo 55 50 

6 Dimas 45 40 

7 Fabriana 25 60 

8 Fauzi 60 40 

9 Genta 45 65 

10 Rafika 45 50 

11 Rodiatun 45   

12 Rizka Salsa 40 70 

13 Saskia P 80 80 

14 Septiyan  60 50 

15 Sidiq C 70 75 

16 Tsabita 60 75 

17 Umi Salma 40 90 

18 Aldho 30 25 

19 Anis Tri 60 90 

20 Aprilia 60 85 
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UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS HASIL PRETEST/POSTEST 

 Uji normalitas pretest 

 

  

Uji normalitas posttest 
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Uji homogenitas pretest 

  

Uji homogenitas posttest 
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 UJI HIPOTESA HASIL BELAJAR KOGNITIF 
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UJI REGRESI 

 

UJI HIPOTESA REGRESI 
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FOTO-FOTO PENELITIAN 

       

Memberikan Uji validitas 

        

Membagikan soal pretest 

       

Pembelajaran menggunakan metode JAS 
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Pembelajaran menggunakan metode JAS 

 

   

Membagikan soal postest 
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NIM  

Jurusan 

Alamat  

No Telp/H

Email  

 

RIWAYA

SD  MUH

SMP N 1 

SMA N 2 

UIN SUN
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sungguhny

maka saya

 

  

 

  

RIBADI 

engkap 

Tanggal Lah

 

 

 

Hp  

 

AT PENDID

HAMMADIY

WONOSAR

PLAYEN 

NAN KALIJ

emikian da
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a bersedia d

 

 

DAFTA

 

 : N

hir : G

 : 1

 : P

 : K

 : 0

 : n

DIKAN 

YAH PIYA

RI 

 

JAGA YOG

aftar riway

abila dikem

dituntut seca

 

 

AR RIWAY

Nur Anisa F

Gunungkidu

3480062 

PGMI 

Kemorosari 

0896287870

nuranisa.fati

AMAN

GYAKARTA

yat hidup 

mudian hari 

ara hukum.

YAT HIDU

 

 

Fatimah 

ul, 28 Oktob

II Piyaman

051 

imah@yaho

: Lulus Ta

: Lulus Ta

: Lulus Ta

A : Tahun 20

ini saya 

terdapat ke

 Ya

 Nu

UP 

 

ber 1994 

n, Wonosari,

oo.com 

ahun 2007 

ahun 2010 

ahun 2013 

013- 2017

buat deng

eterangan y

ang menyat

ur Anisa Fa

, Gunungkid

gan sesung

yang tidak 

akan, 

atimah 
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